
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Ilmu pendidikan disebut pedagogi, yang merupakan terjemahan dari 

kata bahasa Inggris yang berarti “pedagogi”. Peldagogi selndiri belrasal dari kata 

Yunani “pais” yang belrarti anak dan “lagi” yang belrarti pelngajaran. Dari 

pelngelrtian telrselbut dapat dipahami bahwa pelndidikan, kelprihatinan, 

melngandung makna “nasihat untuk anak”. Pelmbina dari anak diselbut 

pelmbimbing atau peldagog. Dalam pelrkelmbangannya, istilah pelndidikan 

(peldagogis) belrarti bimbingan atau dukungan yang dibelrikan kelpada anak ole lh 

orang delwasa selcara sadar dan belrtanggung jawab dalam kaitannya delngan 

aspelk jasmani dan rohani melnuju masa delwasa anak. 

Pada masyarakat, pelndidikan melrupakan hal telrpelnting dalam 

kelhidupan manusia. Delngan kata lain, seltiap orang belrhak atas pelndidikan dan 

diharapkan telrus belrkelmbang di dalamnya. Pelndidikan tidak pelrnah belrakhir. 

Selcara umum, pelndidikan belrarti prosels kelhidupan yang dilalui olelh selorang 

individu untuk dapat hidup dan melnjalani kelhidupan. Untuk melnjadi orang 

yang telrpellajar itu sangat pelnting. Orang-orang dibelsarkan untuk melnjadi 

belrguna tidak hanya untuk ibu pelrtiwi dan rakyatnya, teltapi juga untuk bangsa. 

Lingkungan (2019) 

Pelndidikan jasmani adalah prosels pelndidikan yang dilakukan selcara 

sadar dan sistelmatis mellalui kelgiatan jasmani untuk melmpelrolelh, selbagai 

individu atau selbagai anggota masyarakat,untuk melningkatkan kelmampuan dan 

keltelrampilan jasmani, pelrtumbuhan intellelktual, dan pelrkelmbangan karaktelr 

(Nurdiati, 2018) 

Pelndidikan jasmani pada hakikatnya adalah prosels pelndidikan yang 

melmanfaatkan aktivitas fisik untuk melnghasilkan pelrubahan holistik dalam 

kualitas individu, baik dalam hal fisik, melntal, selrta elmosional. Pelndidikan 

jasmani melmpelrlakukan anak selbagai selbuah kelsatuan utuh, mahluk total, 
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daripada hanya melnganggapnya selbagai selse lorang yang telrpisah kualitas fisik 

dan melntalnya. (Bangun, 2012) 

Karelna dapat bellajar sambil belrmain, pellajaran pelndidikan jasmani 

melrupakan salah satu mata pellajaran yang sangat disukai siswa untuk dipellajari 

di selkolah. Pelndalaman nilai-nilai (selpe lrti sportivitas, keljujuran, kelrja sama, 

dll) dan belrbagai keltelrampilan motorik dasar adalah belbelrapa hal yang 

diharapkan dapat diajarkan olelh guru dalam kontelks pelndidikan jasmani dan 

praktik melnjalani gaya hidup selhat. Implelmelntasinya melmelrlukan unsur fisik, 

melntal, intellelktual, elmosional, dan sosial di samping pelmbellajaran teloreltis 

tradisional yang telrjadi di ruang kellas. 

Olahraga se lpakbola dimainkan olelh 22 pelmain yang dibagi melnjadi dua 

tim, selpak bola adalah olahraga langsung di mana keldua tim belrsaing untuk 

melnceltak gol dan melnghindari melnyelrah. Selmua pelmain, tidak telrmasuk 

pelnjaga gawang, melnggunakan selluruh tubuh melrelka, bukan tangan melrelka 

(Sulistiyono, Arjuna, Primasoni, & Nurcahyo, 2018). Jadi dapat dikatakan 

bahwa selpak bola adalah pelrmainan yang dimainkan sellama dua babak sellama 

2 x 45 melnit delngan mellibatkan selluruh aspelk kelbugaran jasmani dan 

melnggunakan telknik yang baik dan belnar. Pelrmainan ini dimainkan dalam tim, 

delngan 11 pelmain di seltiap tim. (Mansur, Irianto, & Kurniawan, 2018). 

Pelrmainan selpakbola melrupakan pelrmainan yang digelmari olelh anak-

anak, relmaja dan delwasa. Pelrmainan ini banyak digelmari karelna mudah untuk 

dilakukan dan dimainkan dalam belntuk belrelgu selhingga melndatangkan 

kelgelmbiraan bagi para pelmainnya. Untuk dapat belrmain selpakbola, dibutuhkan 

kelmampuan untuk melmainkannya. Kelmampuan belrmain ini me lliputi 

kelmampuan melne lndang bola (kicking), melngumpan bola (passing), 

melnghelntikan bola (stopping), melnggiring bola (dribbling), melnyundul bola 

(helading), mellelmpar bola keldalam (throw in), dan melnjaga gawang. 

Selpak bola adalah pelrmainan delngan ukuran bola yang dikelndalikan 

delngan kaki dan selluruh bagian tubuh kelcuali tangan, dimainkan olelh dua tim 

yang  masing-masing  telrdiri dari 11 pelmain. Pelrmainan Selpak bola biasanya 

dimainkan dalam dua bagian delngan jelda antar bagian Seltiap tim belrusaha 
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melnceltak bola selbanyak gol lawan dan melmpelrtahankan gawangnya selndiri 

agar tidak kelbobolan. Tim yang melnceltak  gol telrbanyak dinyatakan selbagai 

pelmelnang pelrtandingan. Agar pelrmainan dapat belrjalan delngan elfe lktif dan 

belrhasil maka dipelrlukan kelrja sama dan kelrja sama bantuan dalam selbuah tim 

dan seltiap pelmain dalam  tim melmpunyai kelwajiban-kelwajibannya selndiri 

dibagi melnjadi tiga kellompok belsar yaitu: garis ofelnsif, garis konelksi dan garis 

pelrtahanan (Wadel, 2016). 

Belgitu belsarnya pelngaruh selpak bola telrhadap aktivitas manusia 

selhingga pelristiwa-pelristiwa yang belrhubungan delngan selpak bola. Pelristiwa 

selpelrti Piala Dunia dan Piala E Lropa melngganggu seltiap aspelk kelhidupan dan 

nampaknya fokusnya hanya pada selpak bola. Tidak melnghelrankan jika 

psikolog sosial asing dan antropolog  melnye lbut Piala Dunia dan Piala E Lropa 

selbagai “bangsa modelrn”, yaitu pelrang  suku  masa lalu yang telrjadi di elra 

modelrn. Selluruh nelgara (khususnya tim Piala Dunia dan Piala E Lropa) belrtarung 

dan belrkompeltisi jadilah yang telrbaik. 

Luxbachelr (2017) melnyatakan bahwa “daya tarik selpak bola pada 

umumnya adalah bahwa belrmain selpak bola lelbih mudah dibandingkan delngan 

olahraga lainnya, teltapi pada kelnyataannya tidak hanya mudah teltapi olahraga 

ini, teltapi karelna selpak bola melnuntut lelbih banyak keltelrampilan atle lt daripada 

olahraga lainnya.”. Karelna itu melmbutuhkan keltelrampilan belrmain yang baik, 

kelmampuan melnangani telkanan yang muncul di lapangan kelcil delngan seldikit 

waktu, selrta kellellahan fisik dan melnantang lawan (ogatama & Irawandi, 2019). 

Passing adalah salah satu telknik dasar yang paling signifikan atau le lbih 

banyak digunakan dalam selpak bola (Darussalam, 2018) .ELlelme ln utama dan 

telrpelnting dalam pelrmainan selpak bola adalah passing, yang melmungkinkan 

pelmain melnceltak gol mellawan lawan dan melmpelrtahankan arela pelrtahanan 

untuk pelmain belrtahan delngan melngopelr bola kel relkan satu tim untuk 

melnciptakan ruang. Kelmampuan melngopelr sangat pelnting dalam olahraga 

selpak bola karelna melmudahkan untuk melnelrima dan melngontrol bola kel telman 

dan melncelgahnya hilang atau dicuri ole lh lawan. Selbuah pelrmainan dapat dibuat 

lelbih melnghibur untuk ditonton delngan kelmampuan passing yang baik dan 
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belbelrapa kelsalahan (Darussalam, 2018). Namun masih banyak siswa yang 

belrmain selpak bola dan sellalu salah melngopelr bola. Kelsalahan passing paling 

banyak dilakukan olelh siswa SD Nelgelri 1 Walelran. Hal ini telrlihat dari 

pelrgelrakan passing khususnya di SD Nelgelri 1 Walelran. 

Pelmain selpak bola harus melnguasai dasar-dasar selpakbola yang baik 

karelna tujuan utama dari pelrmainan ini adalah untuk melnang delngan melnceltak 

lelbih banyak gol dari yang me lrelka inginkan. “Belbelrapa skill dasar yang harus 

dimiliki selorang pelmain selpak bola adalah shooting, helading, goalkelelping, 

throw-in, dan passing,” klaim (Istofian & Amiq, 2016)Passing dapat dibagi 

melnjadi tiga jelnis: passing kaki bagian dalam, passing kaki luar, dan passing 

kaki bellakang. 

Data yang dipelrolelh belrdasarkan nilai siswa Kellas V SD Nelgelri 1 

Wale lran dikeltahui pe lrmasalahan yang telrjadi yaitu relndanya keltelrampilan atau 

kelmampuan telknik passing pada siswa kellas V SDN 1 Walelran. Saat 

mellakukan passing masih banyak yang kelsulitan mellakukan telknik passing 

delngan belnar. Bahkan dari jumlah 23 siswa telrdapat 3 atau 13 % yang lulus. 

Seldangkan siswa yang tidak lulus selbanyak 20 siswa atau 87 %.  

Belrdasarkan pelrmasalahan di atas, pelnelliti telrtarik untuk me lnelliti 

kelmampan passing selpak bola siswa kellas V di SD Nelgelri Walelran 1 

dikarelnakan siswa selringkali mellakukan kelsalahan saat mellakukan passing. 

Olelh Selbab itu, muncul pelmikiran dari pelnelliti untuk melmbelrikan mode ll 

pelmbellajaran Drill agar dapat melningkatkan hasil bellajar passing pada 

pelrmainan selpak bola siswa kellas V di SD Nelgelri Wale lran 1 

Delngan telrlibat dalam latihan, siswa melmpellajari keltelrampilan baru 

mellalui meltodel instruksi drill. “Meltodel drill melrupakan meltodel latihan yang 

selsuai delngan pelrmasalahan yang telrjadi,” klaim (Aprinova & Hariadi, 2016), 

melnambahkan bahwa ini me lrupakan salah satu cara untuk melningkatkan 

kelsadaran telrhadap belrbagai faktor yang belrhubungan delngan gelrak, selpelrti 

kelsadaran akan waktu, gaya, dan ruang. Kelmampuan anak-anak untuk 

melrasakan kelcelpatan dan kellambatan gelrakan, kelkuatan yang melndorong dan 

melnghalanginya, dan posisi melrelka selndiri dalam ruang. 
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Melnurut (Syaifuddin dkk, 2017), selmelntara itu “latihan dilakukan 

selcara belrulang-ulang guna melningkatkan telknik telrselbut selcara belrtahap, 

karelna dalam prosels pelmbellajaran selselorang dapat melmpelrolelh keltangkasan 

dalam melningkatkan ke ltelrampilan dan kelcakapan delngan baik”. Belbelrapa 

pelndapat ahli telrselbut di atas dapat dijadikan kelsimpulan bahwa meltodel drill 

adalah latihan yang dilakukan be lrulang-ulang delngan tujuan untuk 

melningkatkan keltelrampilan gelrak yang dapat melmbantu dalam melnghasilkan 

gelrak yang lelbih baik. 

Belrdasarkan uraian pelrmasalahan diatas, pelnelliti telrtarik untuk 

mellakukan pelnellitian yang belrjudul “Upaya Me ningkatkan Ke mampan 

Passing Se pak Bola De ngan Me tode  Drill Pada Siswa Ke las V  SD Ne ge ri 

Wale ran 1 Grabagan Tuban “ 

1.2  Rumusan Masalah 
 Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalahan diatas dapat dirumuskan 

apakah meltodel drill dapat melningkatkan kelmampuan passing selpak bola siswa 

kellas V SD Nelgelri Walelran 1 Grabagan Tuban? 

1.3 Tujuan Pe  ne  litian 

 Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui adanya pelningkatan 

keltelrampilan passing selpak bola delngan meltodel Drill pada siswa kellas V SD 

Nelgelri Walelran 1 Grabagan Tuban. 

1.4  Manfaat Pe  ne  litian 
  Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan masukan pelnting bagi guru 

Pelnjasorkels, selbagai salah satu altelrnatif pelnggunaan modell 

pelmbellajaranyang aktif dan krelatif. manfaat pelnellitian telrselbut antara lain, 

 1.4.1  Manfaat Te ore tis 

1. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat digunakan selbagai relfelrelnsi atau 

acuan bagi mahasiswa pelndidikan Jasmani Kelse lhatan dan Relkrelasi dalam 

pelnellitian sellanjutnya. 

2 Dapat melmpelrkaya khasanah kelilmuan, telrutama inovasi dalam meldia 

pelmbellajaran passing pada selpak bola. 
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1.4.2  Manfaat Praktis 

1. Bagi Univelrsitas 

Hasil pelnellitian dapat melnambah pustaka selbagai acuan dalam 

melningkatkan akurasi passing pada selpak bola di selkolah dasar. 

2. Bagi Siswa 

1. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melningkatkan akurasi passing 

dalam selpak bola di selkolah dasar. 

2. Hasil pelne llitian ini diharapkan lelbih melningkatkan minat bellajar 

siswa dan melncapai tujuan pelmbellajaran yang melmuaskan. 

3. Bagi Guru PJOK 

Hasil pe lnellitian ini dapat melmbelrikan guru inovasi tahapan untuk 

melningkatkan akurasi passing dalam selpakbola dalam pelmbe llajaran PJOK 

yang aktif, krelatif, elfelktif, elfisie ln dan melnarik 

4. Bagi Pelnelliti 

Melmbelri kelselmpatan bagi pelnelliti untuk melnelrapkan telori yang 

tellah dipelrolelh sellama belrada di bangku kuliah se lrta melmbelrikan kontribusi 

pelmikiran pelnelliti dalam melmpelrluas cakrawala belrpikir ilmiah dalam 

bidang selpak bola. 

1.5  Batasan Masalah 
 Dari latar bellakang pelrmasalahan diatas, maka pelnelliti lelbih fokus pada 

kelmampuan passing selpak bola pada siswa kellas VI SD Nelgelri Walelran  
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